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ABSTRAK

Tarekat tasawuf memiliki peranan yang cukup besar dalam proses
islamisasi di Lombok terutama sebagai metode penguatan pendidikan
spiritual masyarakat Sasak Wetu Telu. Salah satu tokoh dalam proses
ini adalah Tuan Guru Haji Muhammad Mutawalli yang menyebarkan
dan mengamalkan tarekat Nagsyabandiyah Qadiriyah sejak tahun 1947
hingga 1984 yang dilanjutkan oleh para badal yang telah diangkatnya.
Akan tetapi, praktek tarekat di masa hidupnya nampak berbeda dengan
fenomena bertarekat di kalangan para pengikutnya di masa sekarang
hingga nyaris tidak dapat disebut sebagai pengamalan tarekat tasawuf.

Disertasi ini bertujuan untuk; 1) mengetahui dan mendeskripsikan
penyebaran dan pengamalan tarekat Nagsyabandiyah Qadiriyah Tuan
Guru Haji Muhammad Mutawalli pada masyarakat Sasak wefu telu di
Lombok, 2) untuk menemukan informasi sekaligus mendeskripsikan
realitas pendidikan spiritual masyarakat Sasak wetu felu di Lombok
sebelum kedatangan Tuan Guru Haji Muhammad Mutawalli, dan 3)
untuk mengetahui dan mendeskripsikan implikasi pengamalan tarekat
Nagsyabandiyah Qadiriyah Tuan Guru Haji Muhammad Mutawalli
terhadap penguatan pendidikan spiritual Islam masyarakat Sasak wetu
telu di Lombok.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
pokok wawancara mendalam dan observasi serta dokumentasi sebagai
metode pendukungnya sehingga peneliti memperoleh tiga temuan
pokok; pertama, penyebaran dan pengamalan tarekat Nagqsyabandiyah
Qadiriyah Tuan Guru Haji Muhammad Mutawalli sangat fleksibel dan
dinamis sesuai budaya masyarakat di setiap zamannya; kedua, nilai
pendidikan spiritual telah ada dalam budaya masyarakat Sasak Weru
Telu meskipun masih sinkretis; ketiga, Tuan Guru Haji Muhammad



Mutawalli berhasil melakukan penguatan pendidikan spiritual dengan
indikator menguatnya keyakinan terhadap Allah, meningkatnya
intensitas ibadah, berdirinya rumah ibadah, dan terciptanya harmonisasi
sosial di kalangan masyarakat Sasak Wetu Telu.

Kata kunci : Penyebaran, Pengamalan, Tarekat, Pendidikan Spiritual,
Wetu Telu
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